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ABSTRAK 

 
Syahril Al-Rosyid, Konsep Pendidikan Islam Dalam Meningkatkan 

Kecerdasan Emosional. Skripsi Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2009. 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan bahwa betapa pentingnya 
konsep pendidikan Islam dalam meningkatkan kecerdasan emosional untuk 
menentukan keberhasilan seseorang dalam kehidupan. Oleh karena itu perumusan 
strategi penerapan kecerdasan emosional dilakukan dalam sistem pendidikan 
Islam dengan tujuan utama untuk menumbuhkan kecerdasan emosional anak didik 
yang dalam pendidikan Islam adalah ditandai dengan lahirnya akhlak al-karimah. 

Skripsi ini bersifat kajian kepustakaan (Library Reseach) dengan diserta 
dengan kenyataan lapangan yang berdasarkan pada pengetahuan dan wacana yang 
berkembang selama ini, terutama yang berkaitan dengan kecerdasan emosi. 
Sementara pendekatan yang di pakai dalam skripsi ini adalah dengan metode 
Content Analisys Hermeunetic, yaitu jenis metode analisa yang menekankan pada 
penelaahan atas isi kandungan teks berdasarkan penafsiran. Adapaun metode 
analisa data yang penyusun pakai adalah metode deduktif dan induktif.    

Metode deduktif digunakan sebagai alat menganalisa data yang bersifat 
khusus, yang mempunyai unsur kesamaan, kemudian penyusun melakukan 
generalisasi menjadi kesimpulan yang bersifat umum. Sedangkan metode induktif 
di gunakan sebagai alat atau cara untuk menarik kesimpulan, yaitu berangkat dari 
pengetahuan yang bersifat umum, kemudian ditarik ke—kesimpulan yang bersifat 
khusus. Yakni menganalisa data dari mulai pengertian emosi, kecerdasan emosi, 
serta bagaimana pendidikan Islam seharusnya mampu berperan untuk ikut 
mengembangkanya. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kecerdasan emosional sangat 
berperan penting dalam penyelenggaraan proses pendidikan sebagai upaya 
mengembangkan potensi dasar peserta didik dalam mengemban tugas khalifah 
agar berani dan mampu memecahkan masalah-masalah kehidupannya, serta 
berkemauan dan berkemampuan untuk meningkatkan kapasitas dirinya sebagai 
manusia. Peran orang tua, sekolah, dan masyarakat dalam hal ini sangat 
dibutuhkan dalam pengembangan pola berfikir anak yaitu dengan memberikan 
arahan, bimbingan dan motivasi untuk mengembangkan bakatnya, diantaranya 
adalah dengan menyediakan lingkungan pendidikan yang kondusif. 
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KATA PENGANTAR 

 

 ـعالْ عيمالس وهو ءيشَ لُّكُ هتيبِببر رقَاَ يذاللهِ الَّ دمحلْاَ. مِيح الر منِحالر االلهِ مِسبِ ليم .ولَّد 

لَعى وحدنيتشَ لُّكُ هيء وهالْ وعليالْ محكيم .وةُلاَالص ـو  لاَالسم ـع  شْـرف اْلاَنْبِيـاء   ى اَلَ

ن ويلسرالْمولِى اَلَعه وصبِحاَ هجمعين. اَمدعاب.  

Skripsi ini merupakan kajian literer tentang “KONSEP PENDIDIKAN 

ISLAM DALAM MENINGKATKAN KECERDASAN EMOSIONAL”. Dal am 

proses penyususnan skripsi ini, penulis menyadari bahwa kemampuan dalam 

menyusun skripsi ini masih sangat jauh dari sempurna, karena masih banyak ilmu 

yang harus dipelajari dengan seksama. 

Disamping itu, penulis menyadari bahwa dalam penyususnan skripsi ini 

tidak akan terwujud tanpa adanya bantuan, bimbingan dan motivasi dari berbagai 

pihak terkait. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati pada kesempatan ini 

penulis mengucapkan terimakasih kepada: 

1. Prof. Dr. Sutrisno, M.Ag selaku Dekan Fakultas Tarbiyah Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Muh. Agus Nuryatno, P.hd. selaku Ketua Jurusan, dan Dra. Wiji Hidayati, 

M.Ag selaku Sekretaris Jurusan Kependidikan Islam Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

3. Dr. Ahmad Arifi, M.Ag. selaku pembimbing skripsi yang telah 

meluangkan waktu, memberikan arahan, bimbingan dan motivasi dalam 

penyusunan skripsi ini. 
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4. Segenap Dosen dan Karyawan Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

5. Keluarga tercinta yang selalu mendoakan dan memotivasi. 

6. Teman-teman dari Keluarga Besar Ikatan Mutakhorijin Madrasah Aliyah 

Negeri (IMMAN) Ciwaringin Cirebon yang telah memberikan dukungan 

dan motivasinya. 

7. Rekan-rekan dari HMI-MPO yang telah bersusah payah memberikan 

bantuan morilnya, terimakasih untuk kebersamaannya. 

8. Sahabat-sahabat tercinta jurusan Kependidikan Islam angkatan 2002, 

terimakasih atas canda tawa yang telah kalian berikan. Semoga tali 

ukhuwah kita tetap terjaga. 

9. Semua pihak yang telah banyak membantu penulis dan yang terlibat dalam 

penyususnan skripsi ini, yang tidak penulis cantumkan karena keterbatasan 

penulis. Terimakasih atas semuanya. 

Semoga Allah melimpahkan rahmat, hidayah dan inayah-Nya sebagai 

imbalan atas amal baik mereka. Amin. 

Demikianlah ucapan terimakasih yang mampu penulis haturkan. 

Mengingat masih banyak kekurangan dalam skripsi ini, maka kritik dan saran 

guna perbaikan skripsi ini sangat penulis harapkan. 

Jazakumullaahu Khoiran Katsiraan 

Yogyakarta, 20 Agustus 2009 

Penyusun, 

 

Syahril Al-Rosyid 
NIM: 0247 1279 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Secara kualitas, pendidikan Islam hingga dewasa ini adalah jenis lembaga 

pendidikan yang masih berdaya lemah dalam membangun sumber daya 

manusia yang berkualitas. Bukti dari pernyataan ini didasarkan pada realitas 

yang di antaranya bahwa dalam hal mengakses kemajuan IPTEK, pendidikan 

Islam selalu menjadi yang terbelakang. Di samping itu, dalam hal metodologi 

dan orientasi pendidikan merupakan bagian yang juga hingga kini masih terus 

menjadi bahan kajian yang paling krusial. Persoalan sebagaimana di atas 

semakin jelas ketika pendidikan Islam yang ada saat ini tidak lagi mampu 

mengimbangi tuntutan perkembangan masyarakat modern ataupun 

kepentingan dunia global serta dinamika sosial budaya.  

Dalam pada itu, menurut Prof. Dr. Zuhairini bahwa tujuan dari pendidikan 

Islam yang sedianya untuk melahirkan insan kamil yang mampu eksis di 

segala zaman, sudah tidak lagi mampu menemukan momentumnya. Hal 

demikian itu masih juga ditambah lagi dengan sistem pendidikan Islam yang 

dalam banyak hal tidak begitu berhasil membentuk manusia kreatif dan 

dinamis, yang dapat maju seirama dengan lajunya kecepatan perubahan di 

bidang teknologi dan sosial.1 

 
 

                                                 
1 Mansur Isna, Diskursus Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Utama, 2001), hlm. 22 
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Adanya siswa yang terlibat dan menjadi korban narkotika, seks bebas, 

tawuran antar pelajar, adalah sekilas pandangan tidak sedap yang justru terjadi 

di lembaga pendidikan yang notabene berlabelkan Islam.  

Lantas kiranya apa yang menjadi penyebab dari maraknya kejadian 

sebagaimana yang telah disebutkan di muka? Dalam hal ini salah satu 

penyebabnya adalah sekolah sampai sekarang ini masih terlalu menekankan 

segi pengetahuan (kognisi), terlalu menekankan arti penting nilai akademik, 

kecerdasan otak atau IQ saja (Intelectual Quotient). Padahal pendidikan 

seharusnya menyangkut seluruh aspek kemanusiaan seperti segi pengetahuan, 

sosial, moral, religius, emosi (perasaan), dan juga hati.  

Sebaliknya, pendidikan yang lebih menekankan aspek emosionalitas atau 

kecerdasan emosi yang mengajarkan tentang integritas, kejujuran, komitmen, 

visi, kreatifitas, ketahanan mental, kebijaksanaan, keadilan, prinsip 

kepercayaan, penguasaan diri atau sinergi, dan penghargaan terhadap orang 

lain hingga kini belum juga dilakukan secara maksimal.2  

Kenyataan membuktikan bahwa orang yang pandai secara kognitif, tetapi 

karena hati, emosi dan juga kepribadiannya tidak tertata, mereka menjadi 

gagal dalam hidup. Bahkan tidak jarang pula mereka berbuat secara amoral 

dan tidak adil. Ini terbukti dari banyaknya berbagai tindak korupsi, 

penyalahgunaan kekuasaan, dan lain sebagainya.  

Maka terhadap realitas sebagaimana tersebut di atas, sudah saatnya bagi 

lembaga pendidikan Islam yang kaya akan konsep-konsep kejiwaan, budi 

                                                 
2 Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual 

ESQ Berdasarkan 6 Rukun Iman dan 5 Rukun Islam (Jakarta: Arga, 2002), hlm. xiiii  
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pekerti, dan pembinaan mental untuk segera menjalankan fungsinya sebagai 

pengembang sisi emosional manusia ini lewat proses pendidikan. Hal ini perlu 

dilakukan dengan segera agar out put yang dihasilkan betul-betul menjadi 

pribadi-pribadi mandiri, yang siap eksis di setiap dinamika perkembangan 

hidup modern. Lebih lanjut pembentukan kecerdasan emosional manusia 

menjadi penting karena emosi merupakan sumber daya terkuat yang kita 

miliki.  

Emosi akan memberikan kita tentang hal-hal terpenting untuk manusia, 

masyarakat, nilai-nilai, kegiatan dan kebutuhan yang memberi kita motivasi 

keamanan, pengendalian diri dan kegigihan.3 Kesadaran dan pengetahuan 

tentang emosi memungkinkan kita memulihkan kehidupan dan kesehatan, 

menyelamatkan keluarga, membangun cinta kasih dan sukses dalam pekerjaan 

dan pendidikan.  

Berkaitan dengan itu, dari berbagai penelitian juga telah banyak terbukti 

bahwa kecerdasan emosi memiliki peran yang jauh lebih penting ketimbang 

kecerdasan intelektual (IQ). Memang bahwa kecerdasan intelektual telah ikut 

berperan dalam membantu manusia dalam menjalankan tugas kehidupan. 

Akan tetapi, itu hanyalah syarat minimal untuk meraih keberhasilan. 

Kecerdasan emosilah yang sesungguhnya mampu mengantarkan seseorang 

menuju puncak prestasi.4  

Dalam hal ini, pendidikan Islam pada dasarnya memiliki indikasi-indikasi 

teoritis yang mengarah pada pembinaan aspek mentalitas dan emosionalitas, 
                                                 

3 Jeanne Segal, Raising Your Emotional Intelligence, Owl Book, New York, 1997. Alih 
Bahasa, Ary Nilandari, Melejitkan Kepekaan Emosional, (Bandung: Kaifa, 2000), hlm. 19 

4 Ibid, hlm. xx. 
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seperti konsep akhlak, budi pekerti, religius, dan kerohanian. Kecerdasan 

emosional atau emotional intelligence itu sendiri menunjuk kepada 

kemampuan mengenal perasaan kita sendiri dan perasaan orang lain, 

kemampuan memotivasi diri sendiri dan kemampuan mengelola emosi dengan 

baik pada diri sendiri dan dalam hubungan dengan orang lain. Atau dapat 

dikatakan keterampilan emosional dan sosial yang dewasa ini oleh pakar 

psikologi disebut kecerdasan emosional atau Emotional Quotient (EQ).5  

Namun begitu, bukan berarti bahwa IQ tidak dianggap penting dan tidak 

mempunyai bagian dalam upaya memberdayakan manusia. Keduanya tidaklah 

bisa kita adutengkarkan sehingga menempati posisi berlawanan. Akan tetapi 

keduanya berinteraksi secara dinamis baik pada tingkatan konseptual maupun 

di dunia nyata.6 Demikian itu karena baik IQ maupun EQ adalah sumber daya 

sinergis, sehingga tanpa yang satu, yang lain tidak menjadi sempurna dan 

tidak efektif. IQ tanpa EQ dapat membuat berhasil meraih nilai A dalam ujian, 

tetapi tidak akan membuat keberhasilan dan kemajuan dalam hidup. Sehingga 

bisa kita simpulkan bahwa wilayah EQ adalah hubungan pribadi dan antar 

pribadi; EQ bertanggung jawab atas harga diri, kesadaran diri, kepekaan sosial 

dan kemampuan adaptasi sosial. 

Demikian juga dalam masalah keberhasilan kita dalam kehidupan adalah 

tidak ditentukan dari kemenonjolanan dari salah satunya, IQ atau EQ. Akan 

tetapi ditentukan oleh keduanya. Oleh karena itu, untuk mencapai suatu 

keberhasilan perlu adanya keseimbangan antara keduanya. Namun demikian 

                                                 
5 Ibid, hlm. 76 
6 Ibid, hlm. 26 
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perlu untuk diingat bahwa melatih kebiasaan kognitif umumnya lebih mudah 

dibandingkan melatih kecerdasan emosi. Sebagai contoh bahwa melatih orang 

untuk mengoperasikan komputer, menghitung, menghafal daftar dan 

menghafal sederetan angka adalah lebih mudah dibandingkan melatih orang 

untuk menjadi konsisten, memiliki komitmen, berintegritas tinggi, berpikiran 

terbuka, bersikap jujur, memiliki prinsip, mempunyai visi, memiliki 

kepercayaan diri, bersikap adil, bijaksana atau kreatif.7 

Dari uraian singkat diatas itulah penyusun tertarik untuk menelusuri dan 

menganalisa lebih jauh tentang proses pembentukan kecerdasan emosional 

manusia pada umumnya dan terutama tentang bagaimana peran pendidikan 

Islam dalam membentuk kecerdasan sebagaimana dimaksud. Hal demikian itu 

karena penyusun yakin bahwa dalam diri tiap manusia tersimpan berbagai 

macam potensi yang terpendam. Maka sudah sewajarnya bagi pendidikan 

Islam melalui berbagai macam teori dan konsep yang di gali melalui filsafat 

pendidikan Islam untuk mampu menggali berbagai potensi yang terpendam 

dalam diri tiap manusia itu dalam rangka membentuk manusia yang berdaya, 

berkualitas, dan bertanggung jawab.  

Kita percaya bahwa pendidikan adalah dasar dari perkembangan ekonomi, 

sains dan teknologi, menekankan dan mengurangi kemiskinan dan 

ketimpangan pendapatan, serta kualitas terhadap peradaban manusia pada 

umumnya. Demikian juga bahwa sejumlah besar dari apa yang kita ketahui 

diperoleh dari proses belajar secara formal dilembaga-lembaga pendidikan. 

                                                 
7 Ibid, hlm. xviii 
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Dan oleh sebab yang demikian itu, sudah selayaknya bahwa peran pendidikan 

dalam kehidupan suatu masyarakat atau bangsa tidaklah hanya sekedar 

sebagai alih pengetahuan dan keterampilan (transfer knowledge and skill) saja, 

melainkan juga sebagai alih nilai dan budaya (transfer of value and culture). 

Dari semua itu, maka konsep pendidikan atau strategi pendidikan bukanlah 

semata-mata usaha penyiapan manusia pandai (intelek) atau manusia terampil 

saja, tetapi juga manusia berkepribadian dan berbudaya.  

Maka hal yang perlu untuk digarisbawahi di sini adalah bahwa tujuan 

pendidikan pastilah sinkron dengan tujuan hidup bangsa yaitu melahirkan 

individu, keluarga dan masyarakat yang shaleh serta menumbuhkan konsep-

konsep kemanusiaan yang baik di antara umat manusia dalam mencapai 

suasana saling pengertian dan saling menghargai; yakni konsep-konsep yang 

sesuai dengan budaya, peradaban, dan warisan umat serta pemandangan 

tentang alam, manusia dan visi hidup. Dan semua itu sejalan dengan fokus 

kajian penelitian ini, yaitu upaya membentuk dan memberdayakan manusia 

melalui kecerdasan emosional atau emotional quotient (EQ). 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari konsep teori yang ada dapat disusun sebuah rumusan masalah yaitu: 

1. Bagaimana urgensi kecerdasan emosional dalam pendidikan? 

2. Bagaimana konsep pendidikan Islam dalam meningkatkan kecerdasan 

emosional manusia (anak didik)? 
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C. Alasan Pemilihan Judul 

Alasan penyusun menerapkan judul skripsi ini seperti tersebut di atas 

adalah: 

1. Adanya gejala ketimpangan terhadap pembinaan dan penanganan anak 

didik dalam proses pendidikan, dimana aspek kognitif menjadi satu-

satunya tujuan yang diprioritaskan. Padahal disisi lain juga 

memberikan peran yang lebih besar lagi, yaitu emosi kemanusiaan 

yang dapat menumbuhkan jiwa komitmen, penghargaan, integritas, 

kejujuran, dan potensi-pontensi lain seperti kreatifitas dan 

produktifitas.  

2. Pada tataran konsep dan teori, pada dasarnya pendidikan Islam sudah 

begitu kompleks dan lengkap. Akan tetapi pada beberapa bagian 

terdapat kekurangan dan kelemahan dalam upaya membentuk manusia 

(baca: anak didik) yang memiliki inisiatif dan nilai-nilai humanisme. 

Hal ini disebabkan lemahnya pendidikan Islam dalam mencapai tujuan 

yang semestinya, yaitu membentuk pribadi bermoral, berjiwa sosial, 

dan kreatif serta produktif. Padahal sifat-sifat dan daya-daya itu hanya 

dapat dimunculkan lewat pembinaan emosional. Dan pendidikan Islam 

sebenarnya memiliki nilai-nilai dasar itu dalam dasar operasional dan 

tujuan normatif pendidikannya seperti nilai dasar akhlaki, pembinaan 

budi pekerti, mental religius, dan doktrin kepekaan sosial. Akan tetapi 

perlu pengembangan secara sistematis dan akseptable dalam membina 

seseorang (manusia atau anak didik). 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mencari kejelasan atas persoalan-persoalan sebagai berikut : yaitu untuk 

merumuskan konsep pendidikan Islam dalam upaya meningkatkan kecerdasan 

emosional. 

Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberi manfaat baik 

dalam menjalankan proses pendidikan dan dalam kehidupan masyarakat, 

maupun untuk khazanah perpustakaan, antara lain :  

1. Memberikan sumbangan pemikiran pada sistem dan konsep 

pendidikan Islam agar terarah dan mencapai cita-cita dan idealitas 

Islam dalam memberdayakan manusia (anak didik). 

2. Sebagai tahap awal penelitian yang mencoba mengkorelasikan 

pendidikan Islam terhadap upaya pembentukan kecerdasan emosional 

manusia, dan sebagai upaya masukan pada para pendidik agar dalam 

memberikan transformasi nilai dan transfer ilmu pengetahuan lebih 

ditekankan pada maksimalisasi potensi-potensi yang terpendam pada 

emosi seseorang seperti kejujuran, integritas, jiwa komitmen dan 

kepekaan sosial, penghargaan terhadap orang lain dan daya-daya 

kreatif, inisiatif serta produktif.  

3. Mengupayakan formulasi konsep baru dan paradigma baru dalam 

menjalankan proses pendidikan Islam yang betul-betul mengarah pada 

pemberdayaan manusia agar menumbuhkan dan menghasilkan out put 
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yang siap bersaing dalam percaturan kehidupan modern dan tuntutan 

era globalisasi. 

 

E. Telaah Pustaka 

Sepanjang pengetahuan penyusun, ada beberapa buku yang telah 

melakukan kajian dan penelitian tentang bagaimana membangun kecerdasan 

emosional hingga menjadi karakter atau watak seseorang. Akan tetapi dari 

beberapa kajian yang ada itu, penyusun belum mendapatkan satu tulisan pun 

yang mencoba mengelaborasi dan mengkorelasikan pembahasan tentang peran 

pendidikan Islam  terhadap upaya membentuk kecerdasan emosional tersebut, 

lebih-lebih sampai saat ini masih belum ada kajian yang memberikan konsep 

dan metode secara sistematis bagaimana menerapkan kecerdasan emosional 

itu dalam sistem dan proses pendidikan.  

Namun demikian, usaha-usaha ke arah itu telah dilakukan oleh Drs. 

Mansur Isna, MA. dalam bukunya Diskursus Pendidikan Islam, ia membahas 

dan mengulas dalam satu bab bahasan di dalam bukunya tentang bagaimana 

mempersiapkan strategi pengembangan kecerdasan emosional dalam 

pendidikan. Hanya saja ulasannya sangat singkat dan merupakan kutipan-

kutipan dari berbagai macam buku yang mengkaji tentang emosional, akan 

tetapi bahasan itu sudah cukup sistematis dan representatif untuk dijadikan 

langkah awal penerapan pendidikan emosional dalam satuan sistem 

pendidikan berdasar pada konsep dan teori yang ada.  
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Sejalan dengan usaha Mansur Isna, Jeanne Segal, Ph.D. seorang doktor di 

bidang psikologi klinis membuat terobosan untuk mendayagunakan potensi 

insting dan kekuatan emosi dengan bukunya Melejitkan Kepekaan Emosional. 

Ia mengurai dengan panjang lebar bagaimana kekuatan emosi dapat membantu 

menciptakan hidup yang penuh integritas dan makna, membentuk pribadi 

yang kuat, menjalin hubungan yang penuh kasih dengan sesama, dan 

mengembangkan kepekaan emosional aktif. Dalam bab-bab khusus ia telah 

menunjukkan jalan untuk mempraktikkan teknik-teknik mencerdaskan 

emosional sejati, baik di rumah, di tempat kerja, dan dalam hubungan kasih. 

Akan tetapi penerapan teknik-teknik itu dalam sistem dan proses pendidikan 

khususnya pendidikan Islam masih belum ia paparkan secara jelas dalam bab 

khusus.  

Sarjana lain yang berusaha mengulas panjang lebar tentang kekuatan dan 

kepekaan emosi adalah seorang pengusaha muda, Ary Ginanjar Agustian, 

dengan bukunya yang monumental, Best Seller dan mengundang komentar 

para tokoh, yaitu Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan 

Spiritual, ESQ (Emosional Spiritual Quotient). Dengan tulisannya itu ia 

menyelami kekuatan emosi seseorang yang maha dahsyat dalam 

mengembangkan segi-segi kehidupan, atau yang ia sebut dengan “rahasia 

sukses”.8 Yang menarik dari buku ini ternyata ia mampu memadukan 

kekuatan emosi dan kekuatan spiritual dengan berlandaskan dan berpijak pada 

rahasia-rahasia yang ada pada 6 rukun Iman dan 5 rukun Islam.  

                                                 
8 Ary Ginanjar Agustian, ESQ. hlm. 117-174 
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Uraiannya yang begitu cukup rinci masih terkesan sepotong-sepotong 

yang mengulas tentang emosi secara sistematis. Hal ini dikarenakan ia 

mencoba mengaitkan kekuatan emosi dengan membangun mental, 

ketangguhan pribadi dan ketangguhan sosial. Terlebih lagi ketiganya ia 

leburkan dalam proses kepemimpinan, pembelajaran, visi, dan proses 

pengorganisasian.  

Usaha yang dilakukan ke arah pendidikan sebenarnya telah ia bahas dalam 

bab yang mencoba mengkolaborasi antara kepekaan emosi dengan proses 

pembelajaran dan pengorganisasian, hanya saja bahasannya masih belum 

mencakup secara keseluruhan dalam sistem dan konsep kependidikan secara 

holistik.  

Masih terdapat sejumlah individu dan beberapa ahli yang tertarik untuk 

mengkaji tentang dimensi emosionalitas manusia. Beberapa diantara mereka 

yang pantas untuk disebut ialah Taufiq Pasiak, dengan buku monumentalnya 

Revolusi IQ/EQ/SQ Antara Neurosains dan Al-Qur’an. Buku ini hanya 

menyoroti dan menguak tirai misteri struktur dan fungsi otak yang amat 

kompleks pada diri individu manusia. Walaupun ia menjelaskan tentang 

konsekwensi logis dari corak berfikir otak yang turut membentuk kecerdasan 

intelektual (IQ), Kecerdasan emosional (EQ) dan kecerdasan spiritual dan  

arah sistem pedidikan, bahasanya hanya singkat dan terbatas.9 

Pada dasarnya, buku-buku yang membahas dan menganalisis tentang 

kepekaan emosi dan pengembangan kecerdasan emosional, pada umumnya 

                                                 
9 Taufik Pasiak, Revolusi IQ/EQ/SQ: Antara Neurosains dan Al-Qur’an, (Bandung: 

Mizan, 2002), hlm. 120-122. 
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merujuk pada buku Emotional Intellegence, karya Daniel Goleman, sebagai 

orang yang mengembangkan hasil temuan kontemporer di dunia psikologi itu. 

Buku yang menggemparkan ini merupakan sebuah rumusan hasil penelitian 

yang cukup lama, sehingga Ia mampu mendefinisikan ulang arti cerdas yang 

sesungguhnya. Goleman dengan sangat tegas menyatakan sintesisnya bahwa 

orang yang sukses menjalani hidup ini karena ia memiliki cara yang jarang 

dimiliki orang yaitu kecerdasan emosional.10 

Jangkauan pembahasannya cukup dalam dan begitu mencengangkan, 

karena dalam analisisnya itu, Ia menjelaskan secara sistematis tentang arti 

kecerdasan emosional mulai dari fungsi emosi, ciri-ciri kecerdasan emosional 

dan penerapannya. Akan tetapi, bagaimana membangkitkan dan 

mengembangkan kecerdasan emosional dalam pendidikan (khususnya sistem 

sekolah) ia hanya menyinggung dan membahasnya sepotong-sepotong dalam 

beberapa bab dan sub-bab. Dalam artian, Goleman belum membahasnya 

secara rinci, sistematis, dan berunut sesuai dengan konsep, sistem, dan 

kelembagaan pendidikan yang ada, lebih-lebih dalam sistem pendidikan Islam. 

Dalam skripsi yang ditulis oleh Endah Farhati Ambarwati Jurusan 

Kependidikan Islam 2001 dengan judul Emotional Intelligence Dalam 

Pendidikan Islam Bagi Anak, ia lebih menekankan pada pembahasan 

hubungan antar individu dalam lingkungan keluarga yang mana hubungan 

tersebut sangat mempengaruhi kejiwaan anak dan dampaknya akan terlihat 

sampai kelak ketika ia menginjak usia dewasa. Suasana yang penuh kasih 

                                                 
10 Daniel Goleman, Kecerdasan Emosional, alih bahasa; T. Hermaya, (Jakarta: Gramedia 

Pustaka Utama, 1999), hlm. 45-48. 
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sayang dan kondusif bagi pengembangan emosional yang berhasil dibangun 

dalam sebuah keluarga akan membuat seorang anak mampu beradaptasi 

dengan dirinya sendiri, dengan keluarganya dan dengan masyarakat 

sekitarnya.  

Jadi, sejauh pengamatan dan sepanjang pengetahuan penyusun, belum ada 

satu tulisan pun yang membahas tentang peran dan implikasi pendidikan Islam 

dalam membangun emosi dengan bahasan deskriptif, korelatif, analitis dan 

sistematis. Dan belum ada seorang pun pakar pendidikan yang meneliti 

potensi-potensi pendidikan Islam dari nilai-nilai etika dan konsep religiusnya 

yang mengarah pada pembinaan kecerdasan emosional.  

Padahal pada potensi-potensi pendidikan Islam itu banyak mengandung 

nilai-nilai yang mengarah pada pengembangan kecerdasan emosional 

manusia, yang pada gilirannya dapat menjadikan pendidikan Islam sebagai 

media pengembangan sumber daya manusia dengan satu paradigma baru 

melalui pendekatan pembinaan potensi-potensi emosional. 

 

 

F. Kerangka Teori 

1. Pendidikan Islam 

Pendidikan, kata ini dilekatkan pada Islam, telah didefinisikan secara 

berbeda-beda oleh banyak pakar sesuai dengan pengaruh pandangan dunia 
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(Weltenschauung) masing-masing.11 Ahmad D. Marimba misalnya, 

mendefinisikan pendidikan Islam sebagai bimbingan jasmani dan rohani 

berdasarkan hukum-hukum Islam menuju terbentuknya kepribadian yang 

utama menurut ukuran-ukuran Islam.12 Sedangkan menurut Sayid Qutb 

sebagaimana dikutip oleh Toto Suharto, menyatakan bahwa yang dimaksud 

dengan pendidikan Islam adalah usaha untuk melakukan pendekatan secara 

menyeluruh terhadap wujud manusia baik dari segi jasmani maupun rohani 

dalam melaksanakan tugas kehidupannya di bumi. Disini Qutb memandang 

pendidikan Islam sebagai aktivitas yang berusaha memahami diri manusia 

secara total  melalui berbagai macam pendekatan, dalam rangka menjalankan 

kehidupan di dunia ini.13 

Dari persepsi tentang pendidikan Islam sebagaimana diuraikan para tokoh 

di atas, maka dapat kita simpulkan bahwa pendidikan Islam didalamnya 

terkandung sebuah tujuan mulia yaitu membentuk kepribadian manusia yang 

Islami, yang sesuai dengan ajaran-ajaran Islam.  

2. Kecerdasan Emosional 

Istilah ini sebenarnya merupakan perkembangan kontemporer yang selama 

ini sangat populer dalam dunia psikologi, yang dikenal dengan Emotional 

Quotient (EQ) yang merupakan salah satu bagian dari tiga kecerdasan yang 

akan membentuk kepribadian manusia yang peranannya lebih besar. 

                                                 
11 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam, Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenium Baru, 

(Jakarta:: Kalimah, 2001), hlm. 3 
12 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Al-Ma’arif, 1989), hlm. 
39 
13 Toto Suharto, Manusia dan Potensi Pendidikannya Dalam Perspektif Filsafat Pendidikan Islam, 
Jurnal Pendidikan Islam Ta’dib, (Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah, Palembang, Vol X No.01, 
Juni 2005) hlm 95 
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Ketiganya adalah Intelectual Quotient (IQ), Emotional Quotient (EQ), dan 

Spiritual Quotient (SQ).  

Kecerdasan emosional merupakan sesuatu yang menunjuk pada 

kemampuan mengenali perasaan kita sendiri dan perasaan orang lain, 

kemampuan mengelola emosi diri sendiri dan dalam hubungan dengan orang 

lain.14 Kecerdasan emosional merupakan himpunan bagian dari kecerdasan 

sosial yang melibatkan kemampuan memantau perasaan dan emosi, baik pada 

diri sendiri maupun pada orang lain, memilah-milah semuanya, dan 

menggunakan informasi ini untuk membimbing pikiran dan tindakan.  

Menurut Jeanne Segal, "wilayah kecerdasan emosional adalah hubungan 

pribadi dan antar pribadi".15 Karena itu, secara operasional, seperti sudah 

dikemukakan sebelumnya, kecerdasan emosional bisa diartikan sebagai 

kemampuan membawakan diri dalam kehidupan sosial. Sebab hubungan antar 

pribadi pada dasarnya merupakan peristiwa-peristiwa dalam konteks 

kehidupan sosial. 

Masih menurut Jeanne Segal, emosi dan akal adalah dua bagian dari suatu 

keseluruhan. Kecerdasan rasional dan kecerdasan emosional adalah sumber-

sumber daya sinergis ; tanpa yang satu, yang lain tidak akan sempurna dan 

tidak akan efektif. Kecerdasan rasional tanpa kecerdasan emosional dapat 

membuat seseorang meraih nilai A dalam ujian, tetapi tidak akan cukup 

membuatnya berhasil dalam kehidupan.16 

                                                 
14 Taufik Pasiak, Revolusi IQ/EQ/SQ: Antara Neurosains dan Al-Qur’an, (Bandung: 

Mizan, 2002), hlm.19 
15 Jeanne Segal, Melejitkan Kepekaan Emosional, hlm. 26-27 
16 Ibid, hlm. 26 
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Pandangan serupa dikemukakan oleh Daniel Goleman. Menurutnya, 

Dalam artian tertentu seseorang mempunyai dua kecerdasan, yaitu kecerdasan   

rasional dan kecerdasan emosional. Dalam kaitan ini, keberhasilan seseorang 

dalam kehidupan ditentukan oleh keduanya. Namun, dalam kaitannya 

kecerdasan emosional lebih memegang perananan. Hal ini disebabkan karena 

intelektualitas yang merupakan pusat kecerdasan rasional, tidak akan bekerja 

dengan sebaik-baiknya tanpa kecerdasan emosional.17  

Sebagai wujud dari potensi diri, ada lima komponen pokok yang 

membentuk keutuhan kecerdasan emosional. Kelima komponen dimaksud 

adalah: 

1. Kesadaran diri (self-awareness), yakni kemampuan mengetahui 

kondisi diri sendiri, kesukaan, sumber daya, dan intuisi. Hal ini 

mencakup kemampuan mengetahui emosi, amarah, kesedihan, takut, 

kenikmatan, cinta, dan malu. 

2. Pengaturan diri (self-regulation), yakni kemampuan mengelola kindisi, 

impulse, dan sumber daya diri sendiri, yang mencakup: kemampuan 

mengelola emosi amarah, kesedihan, takut, kenikmatan, cinta, dan 

malu. 

3. Memotivasi diri (self-motivation), yakni kemampuan menata emosi 

sebagai alat untuk mencapi tujuan, yang di dalamnya terdapat 

optimisme, percaya pada diri sendiri, perencanaan masa depan, 

ketekunan, dan tahan menghadapi kegagalan dan frustasi. 

                                                 
17 Daniel Goleman, Kecerdasan Emosional, alih bahasa; T. Hermaya, (Jakarta: Gramedia 

Pustaka Utama, 1999), hlm. 26 
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4. Empati (empathy), yakni kesadaran terhadap perasaan, kebutuhan dan 

kepentingan orang lain yang mencakup kemampuan merasakan yang 

dirasakan orang lain, mampu memahami perspektif orang lain, 

menumbuhkan hubungan saling percaya, dan menyelaraskan diri 

dengan orang lain. 

Keterampilan sosial (sosial skill), yakni suatu keterampilan yang 

berkenaan dengan seni membina hubungan sosial dengan orang lain. Hal ini 

mencakup kemampuan menangani emosi dengan baik ketika berhubungan 

dengan orang lain serta dengan cermat membaca situasi dan jaringan sosial, 

berinteraksi dengan lancar, dan mempergunakan keterampilan-keterampilan 

ini untuk mempengaruhi orang lain.18  

Dalam al-Qur'an, konsep kecerdasan emosional seperti yang dikemukakan 

di atas ialah apa yang digambarkan sebagai "kepekaan batin" . Al-Qur'an 

menjelaskan hal ini dalam QS. Al-Hajj ayat 46: 

óΟ n=sù r& (#ρç�� Å¡ o„ ’ Îû ÇÚö‘F{$# tβθ ä3tG sù öΝçλm; Ò>θ è=è% tβθ è=É) ÷è tƒ !$pκÍ5 ÷ρr& ×β#sŒ# u tβθ ãèyϑó¡ o„ $ pκÍ5 ( $ pκ̈Ξ Î*sù Ÿω 

‘yϑ ÷è s? ã�≈|Á ö/ F{ $# Å3≈s9 uρ ‘ yϑ ÷è s? Ü>θ è=à) ø9 $#  ÉL ©9 $# ’Îû Í‘ρß‰ ÷Á9 $# ∩⊆∉∪  

 

Artinya: Maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka 
mempunyai hati yang dengan itu mereka dapat memahami atau 
mempunyai telinga yang dengan itu mereka dapat mendengar? Karena 
Sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang buta, ialah hati 
yang di dalam dada.19 
 

                                                 
18 Ibid, hlm. 58-59 
19 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung; Thoha Putra, 1989), hlm. 511 
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Ayat ini dengan gamblang menjelaskan bahwa pengetahuan empiris tidak 

akan ada artinya jika tidak menghidupkan persepsi dan kepekaan batin 

manusia mengenai keadaannya, potensi-potensinya, dan resiko-resiko yang 

dihadapinya.20 Dengan kata lain, kepekaan batin atau kecerdasan emosional-

lah yang secara esensial memberi makna atas setiap pengalaman hidup 

seseorang. 

 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan atau kajian pustaka. Dalam 

penulisannya menggunakan buku-buku, jurnal, atau website  yang berkaitan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh penyusun.  

2. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini mengumpulkan data didasarkan atas data primer dan 

data sekunder. 

a. Data primer 

Yang tergolong data primer dalam skripsi ini antara lain: 

1) Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual ESQ 

Berdasarkan 6 Rukun Iman dan 5 Rukun Islam karya Ary Ginanjar 

Agustian, 2) Melejitkan Kepekaan Emosional, karya Jeanne Segal, 

Ph.D., 3) Emotional Intellegence, kecerdasan emosional mengapa EI 

Lebih Penting dari pada IQ Karya Daniel Goleman, Ph.D., 

                                                 
20 Fazlur Rahman, Tema Pokok Al-Qur'an, ter. Anas Mahyuddin, (Bandung: Pustaka, 

1996), hlm. 51 
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b. Data Sekunder 

Sedangkan yang termasuk data-data sekunder diambil dari tulisan-tulisan 

atau karya-karya yang membahas tentang pendidikan Islam dan persoalan 

kecerdasan emosional atau emotioan quotient (EQ) seperti diantaranya ; 1) 

Manusia dan Pendidikan, oleh Prof. Dr. Hasan Langgulung, 2) Pendidikan 

dalam Perspektif Al-Qur’an, karya Dr. M. Nasir Budiman, MA 3) Watak 

Pendidikan Islam, oleh Drs. Hery Noer Aly, MA dan Drs. H. Munzier S, MA, 

4) Membebaskan Pendidikan Islam Karya Drs. Ahmad Warid Khan, M.Ag, 5) 

Ilmu Pendidikan Islam Oleh Prof. H.M. Arifin,  M.Ed, 6) The Emotion, Out 

Line of A Theori (Pengantar Teori Emosi), karya Jean-Paul Sartre, ditambah 

dengan berbagai macam tulisan baik dari majalah, jurnal, atau artikel yang 

jenis pembahasannya memiliki keterkaitan dengan skripsi ini.   

3. Metode Analisis Data 

Metode analisis adalah, proses pengorganisasian dan mengurutkan data 

kedalam kategori, pola dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan 

tema dan diru,muskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.21 

Dalam analisis data kualitatif, metode yang digunakan dalam membahas 

sekaligus sebagai kerangka berpikir dalam kajian ini adalah metode 

"Deskriptis Analitis" yaitu suatu usaha untuk mengumpulkan data dan 

menyususn data kemudian di usahakan pada adanya analisa dan interpretasi 

atau penafsiran terhadap data-data tersebut.22 

                                                 
21 Lexy J. Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung,: Remaja Rosda Karya, 

1991) hlm. 103 
22 Winarno Surachmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, Dasar Metode Tekhnik, (Bandung: 

Torsito, 1990), hlm. 139 
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Dan adapun cara yang digunakan dalam analisis data kualitatif yaitu: 

a. Pola pikir deduktif, yaitu pola pikir yang berangkat dari pengetahuan 

yang bersifat umum dan bertitik tolak pada pengetahuan yang umum 

itu kita hendak menilai sesuatu yang khusus. 

b. Pola pikir induktif, yaitu pola pikir yang berawal dari empiris untuk 

mencari abstraksi.23 Lebih jelas lagi Sutrisno Hadi mendefinisikan 

penalaran induktif yaitu metode berpikir berangkat dari fakta yang 

khusus, peristiwa yang konkrit, kemudian dari fakta-fakta atau 

peristiwa-peristiwa yang khusus, itu ditarik generalisasi yang sifatnya 

umum.24 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Penyusunan skripsi ini akan disusun dalam beberapa bab. Tiap-tiap bab 

akan memuat beberapa sub bab sesuai dengan keperluan kajian yang akan 

dilakukan, dengan sistematika penulisan sebagai berikut : 

Bab pertama, berupa pendahuluan yang menjelaskan latar belakang 

masalah, pembatasan dan rumusan masalah, alasan memilih judul atau urgensi 

penelitian. Penegasan judul atau landasan teoritis akan dikemukakan juga 

dalam pendahuluan sebagai landasan pijak kajian. Selanjutnya dipaparkan 

pula tujuan dan manfaat penelitian, studi kepustakaan, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan, sehingga posisi bab ini akan memperjelas 

                                                 
23 Noeng Muhajdjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996), 

hlm. 93 
24 Sutrino Hadi, Metodologi Reseach I, (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), hlm. 42 
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aksentuating (penekanan) atau titik bidik kajian yang akan diangkat dalam 

skripsi ini.  

Bab kedua, mengungkap secara deskriptif mengenai konsep pendidikan 

Islam. Bahasan ini meliputi; pengertian, tujuan, dan sumber dasar pendidikan 

Islam. Dan dalam bahasan ini akan disinggung pula tentang eksistensi manusia 

perspektif pendidikan Islam. Hal ini dimaksudkan untuk memperjelas obyek 

kajian dalam skripsi ini.  

Bab ketiga, merupakan pembahasan kecerdasan emosi. Bab ini memuat 

tentang pengertian emosi, perbedaan emosi, ragam emosi, hubungan emosi 

dengan gejala kejasmanian, serta manfaat emosi dalam kegiatan belajar-

mengajar.  

Bab keempat, merupakan kajian korelatif analisis tentang konsep 

pengembangan kecerdasan emosi dalam pendidikan Islam. Bab ini merupakan 

kajian korelasi kritis yang menjadi inti penelitian skripsi ini. Maka dari itu, 

bahasan dalam bab ini mencakup tentang landasan kecerdasan emosi, konsep 

pengembangan emosi, dan strategi dalam mengembangkan kecerdasan emosi 

dalam pendidikan Islam  

Untuk menemukan wujud ideal pendidikan Islam yang mampu 

memberdayakan manusia (anak didik) sehingga betul-betul berkualitas, 

bertanggung jawab, peka kondisi sosial, dan mampu menghargai hak-hak asasi 

manusia dan nilai-nilai kemanusiaan, dalam bab ini disajikan pula paradigma 

alternatif pendidikan Islam dalam upaya pemberdayaan manusia.  
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Bab kelima, adalah bab terakhir yang berisi kesimpulan dan saran-saran 

atas pembahasan yang telah diperbincangkan dalam keseluruhan penulisan 

penelitian. Bahasan ini sebagai jawaban terhadap masalah-masalah yang 

diajukan dalam pendahuluan.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian yang penyusun sampaikan, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa:  

1. Kecerdasan emosional sesungguhnya karunia Allah SWT kepada 

manusia berkaitan dengan fitrahnya yang mengemban tugas 

kekhalifahan di muka bumi. Oleh sebab itu, urgensi kecerdasan 

emosional berkaitan dengan penyelenggaraan pendidikan adalah 

sebagai upaya mengembangkan potensi dasar peserta didik agar 

berani dan mampu memecahkan masalah-masalah kehidupannya, 

serta berkemauan dan berkemampuan untuk meningkatkan 

kapasitas dirinya sebagai manusia yang mempunyai mandat 

disamping untuk mengurusi dirinya untuk selalu taat kepada 

perintahNya, juga untuk menciptakan kedamaian, kesejahteraan, 

kelestarian bumi. Dengan demikian, tuntutan pendidikan sekarang 

dan masa depan harus diarahkan pada peningkatan kualitas 

kemampuan intelektual dan emosional secara bersamaan.  

2. Konsep Pendidikan Islam dalam upaya mengembangkan 

kecerdasan emosional melalui beberapa aspek diantaranya: 

memberikan penanaman nilai-nilai fitrah dan menumbuhkan jiwa 

beragama dalam diri anak sesuai dengan perkembangan dari dalam 
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kandungan hingga beranjak dewasa. Lembaga pendidikan juga 

seyogyanya haus mempunyai program pendidkan yang sistematis 

dalam melaksanakan bimbingan, pengajaran dan pelatihan kepada 

anak agar mereka berkembang sesuai dengan potensi yang ada 

dalam dirinya. Masyarakat sebagai lingkungan sosial terluar juga 

harus turut bersikap aktif dalam rangka menjaga fitrah anak dari 

segala macam perbuatan salah. Sedari kecil, anak jangan sampai 

diperlihatkan sesuatu yang secara prisipil melanggar aturan agama. 

B. Saran-Saran 

 Dari beberapa kesimpulan yang penyusun uraikan diatas, dalam hal ini 

penyusun mencoba memberikan saran terhadap lembaga pendidikan 

terutama yang berbasis pada nilai-nilai Islam tentang bagaimana 

seharusnya lembaga pendidikan berperan dalam upaya meningkatkan 

kecerdasan emosional anak didiknya:  

1. Pendidikan di upayakan untuk pertama kalinya sebagai upaya 

penanaman nilai-nilai moral yang terkandung dalam ajaran agama 

Islam 

2. Orang tua, sekolah dan masyarakat ikut berperan serta dalam 

pengembangan berfikir, memberikan arahan, bimbingan dan 

motivasi kepada anak dalam mengembangkan bakat fitrahnya, 

diantaranya adalah dengan menyediakan lingkungan pendidikan 

yang kondusif dalam upaya meningkatkan kreativitas belajar anak. 

Sudah menjadi sepatutnya ketiga usur penting btersebut yaitu 
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keluarga, serkolah dan masyarakat membuat scenario dalam rangka 

menciptakan anak-anak yang kreatif, mandiri, dan berakhlak mulia. 

3. Konsep pendidikan yang selama ini kita kenal seyogyanya lebih 

memperhatikan pada aspek emosional peserta didik dalam 

membentuk pribadi yang selain mampu berpikir kritis, juga mampu 

berperilaku baik atau akhlakul karimah sebagaimana akhlak 

Rasulullah Saw.  

4. Tiga aspek seperti yang telah penyusun sebutkan, yakni keluarga, 

sekolah, dan masyarakat hendaknya saling bahu membahu untuk 

bekerjasama saling menopang dalam rangka menciptakan suanana 

yang kondusif untuk mendorong anak-anak menuju gerbang 

kreatifitas berpikir mandiri, berperilaku sopan, serta memiliki 

moralitas yang mulia. 

 

C. Kata Penutup 

Syukur alhamdulilah. Dengan rahmat dan hidayaNya, penyusun 

dapat menyelesaikan skripsi ini, meski bisa dibilang masih jauh dari 

kesempurnaan.  

Penyusun cukup berterima kasih kepada banyak pihak yang telah ikut 

mendorong supaya saya segera menyelesaikan skripi ini. Terutama sekali 

kepada perpustakaan UIN Sunan Kalijaga yang telah bersedia 

meminjamkan berbagai macam buku yang kami butuhkan sebagai 

pelengkap referensi atas skripsi yang kami susun ini. Tidak ketinggalan 
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pula, kepada para bapak dan ibu dosen, terutama baapk dosen 

pembimbing, saya sangat berterima kasih sekali dengan segala macam 

ilmu pengetahun yang telah diajarkan kepada kami.  

Harapan saya, semoga skripsi ini bermanfaat khusunya bagi saya 

sebagai penyusun, dan masyarakat secara umumsebagai pembaca dan 

penelaah. Amin. 

Yogyakarta, 8 Agustus 2009.     
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